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ABSTRAK 

Pendahuluan: Hemodialisis merupakan pengobatan seumur hidup untuk Penyakit 
Ginjal Kronis (PGK) tahap akhir atau End-Stage Renal Disease (ESRD). ESRD memiliki 
tantangan fisik dan psikososial hingga mengalami stres yang tidak hanya mempengaruhi 
pasien, tetapi juga anggota keluarga yang merawat mereka atau disebut juga dengan 
family caregiver. Menganalisis hubungan dukungan sosial dan resiliensi dengan tingkat 
stres pada family caregiver pasien hemodialisis di RSU Haji Surabaya. 

Metode: Penelitian cross-sectional dengan populasi anggota family caregiver pasien 
hemodialisis di RSU Haji Surabaya. Besar sampel adalah 92 responden dengan kriteria 
yaitu keluarga yang merawat pasien hemodialisis di RSU Haji Surabaya, tinggal satu 
rumah dengan pasien, berusia > 18 tahun dan dapat membaca dan menulis. Variabel 
penelitian ini adalah dukungan sosial, resiliensi dan tingkat stres. Pengumpulan data 
diakukan dengan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Spearman’s 
Rho. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang sangat cukup 
antara dukungan sosial dengan tingkat stres (p = 0,004 dan nilai r = -0,296) dan resliensi 
dengan tingkat stres (p = 0,003 dan nilai r = -0,311). 

Kesimpulan: Tingkat stres pada seorang family caregiver pasien hemodialisis dapat 
dipengaruhi dengan dukungan sosial yang diterima dan tingkat resiliensi yang dimiliki. 
Dukungan sosial yang memiliki peran penting bagi family caregiver yang didapatkan dari 
keluarga (family) dan orang yang istimewa (significant other). 
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ABSTRACT 

Introduction: Hemodialysis is a life-long treatment for end-stage renal disease (ESRD). 
ESRD has physical and psychosocial challenges to experience stress which not only 
affects but patients but also family members who care for them or also called family 
caregivers. Analyzing the relationship of social support and resilience to the level of 
stress in the family caregiver of hemodialysis patients at Haji Hospital Surabaya.  

Method: A cross-sectional study with a population of family caregiver members of 
hemodialysis patients at RSU Haji Surabaya. The sample size was 92 respondents with 
criteria, namely families who treat hemodialysis patients at RSU Haji Surabay, live in one 
house with patients, aged > 18 years and can read and write. The variables of this study 
are social support, resilience and stress levels. Data collection was performed using a 
questionnaire and analyzed using the Spearman’s Rho test. 
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Result: There was a significant negative relationship between social support and stress 
levels (p = 0.004 and r = -0.296) and resiliency with stress levels (p = 0.003 and r = -
0.311). 

Conclusion: The level of stress in a family caregiver hemodialysis patient can be 
influenced by the social support received and the level of resilience they have. Social 
support that has an important role for family caregivers obtained from the family and 
significant other. 
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1. LATAR BELAKANG 

Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan kerusakan 
ginjal progresif yang berakibat fatal dan ditandai 
dengan uremia (urea dan limbah nitrogen lainnya 
yang beredar dalam darah serta komplikasinya jika 
tidak dilakukan dialisis atau transplantasi ginjal) 
(Registry, 2017) 

Penelitian terhadap dukungan sosial yang 
dilakukan Cruz et al (2018), pada 16 responden 
dengan lima dimensi yaitu material, afektif, 
emosional, informasi dan interaksi sosial. Dimana 
untuk nilai afektif dan material diatas 82% yang 
menunjukkan dukungan sosial yang kuat. Sedangkan 
untuk nilai dimensi emosional, informasi dan 
interaksi sosial yang positif berada dibawah 64%, 
menunjukkan bahwa family caregiver pasien 
hemodialisis kurang mendapatkan dukungan sosial 
ketika mereka memerlukan seseorang untuk 
dipercaya dan berbicara tentang masalah yang 
dialami, mencari nasihat atau informasi (Cruz et al., 
2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dukungan sosial pada family caregiver pasien 
hemodialisis berpengaruh pada tekanan psikologis 
yang diterima yang mana hasil dari penelitian yang 
dilakukan Guillermo et al (2019), sebanyak 102 
(51%) dari 201 family caregiver mengalami tekanan 
psikologis, karena kurangnya dukungan psikologis 
dan dukungan sosial.  

Resilience memiliki peran penting dalam 
memberikan perawatan pada pasien dan 
meningkatkan ketahanan juga dapat meningkatkan 
pelayanan perawatan berkualitas yang diberikan 
kepada pasien Joy, J, Abraham, & Gopalakrishnan 
(2019). Resilience juga erat hubungannya dengan 
mekanisme koping. Dalam penelitian Joy et al (2019), 
pada 120 responden menunjukkan bahwa 72,5% 
responden memiliki tingkat resilience yang rendah 
yang menunjukkan masalah yang buruk pada strategi 
koping (Joy et al., 2019). Dalam penelitian 
Nagarathnam, Sivakumar, & Latheef (2019), 
menunjukkan bahwa mekanisme koping dapat 
menurunkan dan berguna dalam mengelola kondisi 
stres (Nagarathnam et al., 2019).  

Family caregiver yang  bertanggung jawab untuk 
merawat pasien hemodialisis kurang diperhatikan 

dengan baik. Mereka kurang dipertimbangkan dan 
pasien menjadi perhatian utama. Penting untuk 
memahami stress yang dirasakan oleh family 
caregiver pasien hemodialisis. Resilience dapat 
memperkuat resistensi terhadap stres dengan 
memungkinkan emosional yang positif. Selain itu, 
dukungan sosial berpotensi meningkatkan strategi 
untuk menghindari efek negatif dari stres (Catabay, 
Stockman, Campbell, & Tsuyuki, 2019).  Dalam 
mengatasi stres dibutuhkan penyesuaian yang 
disebut adaptasi. Dibutuhkan kemampuan untuk 
merespon dengan cara yang sehat dan produktif 
ketika menghadapi rintangan atau trauma. Tidak 
hanya meminimalkan stres, tetapi juga menghadapi 
stres adaptif sehingga tidak akan muncul kembali 
dalam jangka panjang. Menurut Black & Lobo (2008), 
resilience dan dukungan sosial merupakan koping 
yang efektif ketika mengalami kesulitan dan sumber 
daya untuk mengelola stres (Nursani et al., 2014). 

Middle range theory of resilience di kembangkan 
oleh  Laura V. Polk (1997),  kemudian diklasifikasikan 
menjadi kelompok-kelompok data yang saling 
berhubungan atau bertumpang tindih. 
Dikelompokkan menjadi enam kluster yaitu  atribut 
psikososial, atribut fisik, peran, hubungan, 
karakteristik penyelesaian masalah dan keyakinan 
filosofis. Atribut psikososial dan atribut fisik 
kemudian digabungkan dan kemudian peran dan 
hubungan digabungkan, menghasilkan empat 
klasifikasi, yaitu pola disposisional, pola hubungan, 
pola situasional dan pola filososfis. Hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Guillermo et al., (2019), 
pada family caregiver pasien penyakit ginjal kronis 
terdapat hubungan yang signifikan antara tekanan 
psikologis terhadap efek biopsikososial yang terkait 
dengan hubungan dalam keluarga. Pernyataan ini 
didukung oleh penelitian Cruz et al., (2018) yang 
menyatakan hasil penelitianya bahwa dukungan 
sosial berkontribusi dalam status kesehatan dan 
meningkatkan kualitas hidup mereka. Hasil 
penelitian dari Fathun, Halawati, & Kusuma (2017) 
menyebutkan bahwa hubungan sosial yang baik 
dapat memudahkan family caregiver meminta 
bantuan, adanya tempat untuk bercerita sebagai 
salah satu cara untuk mendapatkan tambahan energi 
dan belajar untuk mengendalikan emosi negatif.  
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2. METODE 

Penelitian cross-sectional dengan populasi anggota 
family caregiver pasien hemodialisis di RSU Haji 
Surabaya. Besar sampel adalah 92 responden dengan 
kriteria yaitu keluarga yang merawat pasien 
hemodialisis di RSU Haji Surabaya, tinggal satu rumah 
dengan pasien, berusia > 18 tahun dan dapat 
membaca dan menulis. Variabel penelitian ini adalah 
dukungan sosial, resiliensi dan tingkat stres. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner dan dianalisis menggunakan uji 
Spearman’s Rho.   

3. HASIL 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa family 
caregiver pasien yang menjalani hemodialisis. Usia 
terbanyak anggota family caregiver berkisar antara 

38-57 tahun dengan jumlah 80 responden (87,7%) 
dan berjenis kelamin perempuan sejumlah 70 
responden (76,1%).  Hubungan responden dengan 
pasien yang melakukan hemodialisis >50% adalah 
suami/istri dengan lama perawatan < 6 bulan. 
Mayoritas ingkat pendidikan responden adalah 
SMA/MA/Sederajat dengan jumlah 53 responden 
(57,6%) yang diikuti dengan SMP/MTs/Sederajat 
sebanyak 17 responden (18,5%). Berdasarkan 
pekerjaan, family caregiver merupakan pegawai 
swasta dan juga tidak bekerja dengan masing-masing 
jumlah responden sebanyak 35 responden (38,0%) 
sehingga mayoritas responden berpenghasilan < Rp. 
1.500.000. Namun terdapat 17 responden (18,5%) 
yang berpenghasilan Rp. 1.500.000 - 2.500.000 
hingga > Rp.3.500.000. Sumber dana mayoritas 
responden berasal dari Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) dengan jumlah 90 responden 
(97,0%). 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 
frekuensi dukungan sosial yang dirasakan family 
caregiver pasien hemodialis di RSU Haji Surabaya. 
Mayoritas family caregiver pasien hemodialisis 
mendapatkan dukungan sosial dari family (keluarga) 
dan significant other (seseorang istimewa), 
sedangkan dukungan sosial dari friends (teman) 
rendah. 

Berdasarkan tabel 3  menunjukkan bahwa tingkat 
resiliensi family caregiver pasien hemodialisis 
berdasarkan parameter resiliensi.  Sebagian besar 
family caregiver pasien hemodialisis mempunyai 
resiliensi yang ditunjukkan nilai meaningfulness 
(tujuan dalam hidup), perseverance (keinginan untuk 
maju), equanimity (keseimbangan), self-reliance 
(percaya akan kemampuan diri sendiri) dan 
existential aloneness (kemandirian) yang cukup 
sesuai dengan data demografi yang menunjukkan 
bahwa pendidikan terakhir mayoritas responden 
adalah SMA/MA/Sederajat dengan mayoritas usia 
responden dengan rentang 38 – 57 tahun. 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat 
stress family caregiver pasien hemodialisis 
berdasarkan parameter tingkat stress. Pada family 
issues dan caregiving issues lebih dari 50% 
responden dalam kategori ringan. Sedangkan pada 
financial issues sebagian besar responden dalam 
kategori sedang sesuai dengan data demografi yang 
menunjukkan bahwa sebanyak 48 responden 
(52,2%) berpenghasilan < Rp.1.500.000. 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa 
sebagian besar family caregiver pasien hemodialisis 
memiliki dukungan sosial yang tinggi yaitu sebanyak 
53 responden (86,9%) dengan tingkat stres yang 
ringan dan 8 responden (13,1%) dengan dukungan 
sosial yang tinggi memiliki tingkat stres sedang. 
Sebagian responden yang memiliki dukungan sosial 
yang sedang sebanyak 29 responden, 62,1% 
diantaranya memiliki tingkat stres yaang ringan dan 
37,9% mengalami tingkat stres yang sedang. 
Terdapat 1 responden dengan dukungan sosial yang 
rendah memiliki tingkat stres yang ringan. Pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan data 

demografi 

Kategori Frekuensi % 

Usia   

18-37 tahun 4 4,3 

38-57 tahun 80 87,7 

58-67 tahun 8 8,7 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 22 23,9 

Perempuan 70 76,1 

Hubungan keluarga   

Orang tua 2 2,2 

Suami/Istri 77 83,7 

Anak 4 4,3 

Kakak/Adik 9 9,8 
Lama Merawat   

< 6 bulan 48 52,2 

6-12 bulan 17 18,5 

>12 bulan 27 29,3 

Pendidikan   

SD/MI/Sederajat 10 12,0 

SMP/MTS/Sederajat 17 18,5 

SMA/MA/Sederajat 53 57,6 

Diploma/PT 11 10,9 

Tidak Sekolah 1 1,1 

Pekerjaan   

Tidak bekerja 35 38,0 

Wiraswasta 15 16,3 

Swasta 35 38,0 

PNS 3 3,3 

Buruh 4 4,3 

Lain-lain 0 0 

Penghasilan   

< Rp. 1.500.000 48 52,2 

Rp. 1.500.000 - 
2.500.000 

17 18,5 

Rp. 2.500.000 - 
3.500.000 

10 10,9 

> Rp. 3.500.000 17 18,5 

Sumber Dana   

Uang Pribadi 2 2,2 

Bantuan dari saudara 0 0 

BPJS 90 97,0 

Asuransi lainnya 0 0 
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antara dukungan sosial dengan tingkat stres family 
caregiver pasien hemodialisis di instalasi 
hemodialisis RSU Haji Surabaya terdapat hubungan 
negatif yang cukup antara dukungan sosial dengan 
tingkat stres family caregiver pasien hemodialisis 
yang ditunjukkan dengan nilai p < 0,05 yaitu p = 0,004 
dan nilai r = -0,296 sehingga menunjukkan bahwa 
semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan maka 
semakin ringan tingkat stres family caregiver pasien 
hemodialisis. 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa 
sebagian besar family caregiver pasien hemodialisis 
yang memiliki tingkat resiliensi tinggi yaitu sebanyak 
50 responden, 90% diantaranya memliki tingkat stres 
yang ringan dan 10% memiliki tingkat stres sedang.  
Responden dengan tingkat resiliensi yang cukup 
sebanyak 42 responden,  64,3% diantaranya memiliki 
tingkat stres yang ringan dan 35,7% lainnya memiliki 
tingkat stres yang sedang. Pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat resiliensi 
dengan tingkat stres family caregiver pasien 
hemodialisis di instalasi hemodialisis RSU Haji 
Surabaya terdapat hubungan negatif yang cukup 
antara tingkat resliensi dengan tingkat stres family 
caregiver pasien hemodialisis yang ditunjukkan 
dengan nilai p < 0,05 yaitu p = 0,003 dan nilai r = -
0,311 sehingga menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat resiliensi maka semakin ringan tingkat stres 
family caregiver pasien hemodialisis. 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara dukungan sosial dengan tingkat stres family 
caregiver pasien hemodialisis. Dukungan sosial 

dengan tingkat stres memiliki tingkat korelasi yang 
cukup. Dukungan sosial yang tinggi pada penelitian 
ini ditunjukkan dengan seorang family caregiver 
mendapat dukungan dari keluarga seperti bantuan 
dalam keputusan perawatan, dukungan emosional 
dan dapat mengungkapkan masalah yang dihadapi. 
Dukungan sosial yang tinggi juga didapat dari 
sesorang yang dianggap istimewa oleh family 
caregiver seperti selalu mendampingi ketika 
membutuhkan bantuan, sebagai tempat bebagi suka 
dan duka, sumber kenyamanan dan peduli tentang 
perasaan mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Guillermo et al., (2019), yang dilakukan pada family 
caregiver pasien penyakit ginjal kronis terdapat 
hubungan yang signifikan antara tekanan psikologis 
terhadap efek biopsikososial yang terkait dengan 
hubungan dalam keluarga. Pernyataan ini didukung 
oleh penelitian Cruz et al., (2018) yang menyatakan 
hasil penelitianya bahwa dukungan sosial 
berkontribusi dalam status kesehatan dan 
meningkatkan kualitas hidup mereka. Semakin tinggi 
dukungan sosial yang dirasakan family caregiver 
semakin mudah mengelola stres dengan baik, karena 
lingkungan sosial yang paling dekat adalah keluarga 
sebagai sumber dukungan sosial yang dibutuhkan 
family caregiver. 

Resiliensi adalah kemampuan  untuk  mengatasi  
dan  beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau 
masalah yang terjadi dalam kehidupan, bertahan 
dalam keadaan tertekan, penderitaan (adversity) atau 
trauma yang dialami dalam kehidupan (Hendriani, 
2018). Dukungan sosial merupakan pandangan 

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan dukungan 
sosial  

Parameter 

Dukungan Sosial 

Rendah Sedang Tinggi 

f % f % f % 

Family 0 0 16 17,4 76 82,6 

Friends 19 20,7 62 67,4 11 12,0 
Significant other 3 3,3 33 35,9 56 60,9 

 
Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan tingkat 
resiliensi 

Parameter 

Resiliensi 

Rendah Cukup Tinggi 

f % f % f % 

Meaningfulness 0 0 65 70,7 27 29,3 

Preseverance 1 1,1 75 81,5 16 17,4 
Equanimity 0 0 47 51,1 45 48,9 
Self-relience 0 0 44 47,8 48 52,2 

Existential aloneness 0 0 79 85,9 13 14,1 

 
Tabel 4. Distribusi responden berdsarkan tingkat stres 

Parameter 
Tingkat stress 

Ringan Sedang Berat 
f % f % f % 

Caregiving issues 69 75,0 23 25,0 0 0 
Family issues 90 97,8 2 2,2 0 0 
Financial issues 15 16,3 73 79,3 4 4,3 

 

Tabel 5. Hubungan dukungan sosial dengan tingkat 
stres family caregiver pasien hemodialisis 

Dukungan 
Sosial 

Tingkat stress 
Total 

Ringan Sedang Berat 

f % f % f % f % 

Dukungan 
sosial rendah 

1 1,1 1 1,1 0 0 2 2,2 

Dukungan 
sosial sedang 

18 19,6 11 55,0 0 0 29 31,5 

Dukungan 
sosial tinggi 

53 57,6 8 8,7 0 0 61 66,3 

Total 72 78,3 20 21,7 0 0 92 100 

Spearman’s 
rho 

p = 0,004 r = -0,296 

 
Tabel 6. Hubungan resiliensi dengan tingkat stres 
family caregiver pasien hemodialisis 

Resiliensi 

Tingkat stress 
Total 

Ringan Sedang Berat 

f % f % f % f % 

Resiliensi 
rendah 

0 0 0 0 0 0 0 0 

Resiliensi 
cukup 

27 29,3 15 16,3 0 0 42 45,7 

Resiliensi 
tinggi 

45 62,5 5 5,4 0 0 50 54,3 

Total 72 78,3 20 21,7 0 0 92 100 

Spearman’s 
rho 

p = 0,003 r = -0,311 
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individu bahwa ia merasa dihargai, dicintai, dan 
dirawat serta memiliki anggota keluarga yang 
mampu diajak untuk berkomunikasi dan 
menyelesaikan permasalahan (Matovu and 
Wallhagen, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 
menunjukkan hasil bahwa dukungan sosial memiliki 
hubungan yang signifikan terhadap kualitas hidup 
caregiver yaitu pada dukungan obyektif dan faktor 
pendukung sosial sehingga caregiver memerlukan 
edukasi kesehatan mental untuk membantu menjaga 
dukungan sosial yang berguna dalam meningkatkan 
kualitas hidup caregive (Leng et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Matovu and 
Wallhagen, (2020) menunjukkan hasil bahwa 
caregiver  mengalami stress seiring dengan 
perkembangan penyakit dan prosedur pengobatan. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Opsomer et al (2020) bahwa caregiver mengalami 
tekanan emosisonal yang umumnya lebih tinggi 
karena caregiver sering gagal dalam mencari bantuan 
medis untuk diri mereka sendiri sehingga berisiko 
mengalami gangguan jiwa lebih dini dan dapat 
berdampak lanjut akibat dari kesulitan yang dialami 
selama mendampingi pasien yang juga berpengaruh 
pada kesejahteraan pasien. Selain itu, penelitian 
mengenai dukungan sosial dengan tingkat stress 
ternyata memiliki hubungan karena dukungan sosial 
dapat menjadi strategi koping yang dimiliki oleh 
keluarga terutama ketika mengalami stress sehingga 
caregiver yang memiliki dukungan sosial yang tinggi 
tidak hanya mengalami stress yang rendah namun 
juga dapat mengatasi stress lebih baik dibanding 
dengan yang kurang mendapatkan dukungan sosial 
(Wulandari, Herawati and Setyowati, 2017). Karena 
kurangnya literatur terkait dengan hubungan 
dukungan sosial dan resiliensi dengan tingkat  stres 
pada family caregiver pasien hemodialisis di Surabaya 
sehingga kemudian peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara dukungan sosial dengan tingkat 
stres family caregiver pasien hemodialisis di instalasi 
hemodialisis RSU Haji Surabaya terdapat hubungan 
negatif yang cukup antara dukungan sosial dengan 
tingkat stres family caregiver pasien hemodialisis 
yang ditunjukkan dengan nilai p < 0,05 yaitu p = 0,004 
dan nilai r = -0,296 sehingga menunjukkan bahwa 
semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan maka 
semakin ringan tingkat stres family caregiver pasien 
hemodialisis. Dan terdapat hubungan tingkat 
resiliensi dengan tingkat stres family caregiver pasien 
hemodialisis di instalasi hemodialisis RSU Haji 
Surabaya terdapat hubungan negatif yang cukup 
antara tingkat resliensi dengan tingkat stres family 
caregiver pasien hemodialisis yang ditunjukkan 
dengan nilai p < 0,05 yaitu p = 0,003 dan nilai r = -
0,311 sehingga menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat resiliensi maka semakin ringan tingkat stres 
family caregiver pasien hemodialisis. 

5. KESIMPULAN 

Dukungan sosial yang tinggi mayoritas didapatkan 
dari family (keluaga) dan significant other (orang 
yang istimewa), dukungan sosial yang sedang 
mayoritas hanya didapatkan dari family (keluarga), 
sedangkan dukungan sosial yang rendah juga 
diapatkan dari family (keluarga) tapi dengan skor 
yang sedang. Dukungan sosial dengan dimensi family 
yang paling dominan sebagai sumber dukungan sosial 
yang dirasakan family caregiver pasien hemodialisis. 
Tingkat resiliensi yang cukup pada semua dimensi 
yaitu tujuan dalam hidup (meaningfulness), keinginan 
untuk maju (perseverance), keseimbangan 
(equanimity), percaya akan kemampuan diri sendiri 
(self-reliance) dan kemandirian (existential aloneness) 
dan sebagian besar responden memiliki tingkat stres 
yang ringan pada dimensi caregiving issues yang 
menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik. 
Sehingga diperlukan pengembangan penelitian 
terkait dukungan sosial, resiliensi dan tingkat stres 
family caregiver pasien hemodialysis sebagai 
informasi dan pengetahuan dalam pengelolaan 
tingkat stres pada keluarga. 
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